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A. Kesimpulan

Penciptaan karya tugas akhir ini mengusung konsep karya busana
dengan motif origami. Origami adalah sebuah seni melipat kertas yang
berasala dari negara Jepang yang diterapkan pada furnitur, dekorasi, alat
persembahan hingga permainan anak kecil. Bentuk origami pada karya tugas
akhir ini akan diambil dari bentuk perahu kertas. Sebagai motif utama,
origami perahu kertas sendiri terinspirasi dari kenangan pada masa kecil
peneliti yang memiliki hubungan erat dengan permainan origami, origami
perahu kertas ini bukan hanya sekedar objek semata, melainkan juga sebagai
pengingat akan cerita dan memori kenangan di masa kecil. Dari proses
pembuatan origami perahu kertas, akan terbentuk garis geometris hasil dari
lipatan kertas pada tiap sisi-sisi origami, lipatan lipatan tersebut membentuk
sebuah bentuyk motif yang kemudian akan distilasi dan diaplikasikan pada
busana kasual menswear dengan menerapkan teknik batik tulis dan sulam

sashiko.

Proses penciptaan tugas akhir dengan sumber ide origami perahu
kertas ini menerapkan metode dari S.P.Gustami dalam tahap penciptaannya.
Dengan metode ini penulis melalui beberapa tahap dalam proses penciptaan
karya, diantaranya; eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Tahap
eksplorasi diawali dengan mengkaji sumber ide dan mengamati dengan
seksama agar nantinya memudahkan proses perancangan visual dan
penerapan dari sumber ide tersebut kedalam busana. Selain itu pada tahap ini
penulis juga mengumpulakn refrensi visual, data dan refrensi penulisan yang
dimana tiga hal tersebut diperoleh dari berbagai macam sumber seperti;
internet, buku cetak maupun non-cetak, dan sumber penulisan lainya. Lalu
kemudian data refrensi yang telah diperoleh tersebut dijadikan satu dan
penulis mampu menentukan seperti apa moodboard dari penciptaan karya ini.
Selanjutnya penulis membuat 10 sketsa alternatif yang kemudian

dikerucutkan menjadi 7 sketsa terpilih dan 6 diantaranya diwujudkan



86

kedalam karya busana. Dalam tahap perancangan ini penulis merapkan teori
estetika dan teori ergonomi didalamnya dengan acuan teknik batik, sulam dan
konsep busana kasual untuk menentukan komposisi motif, visual, kombinasi

warna dan pemilihan bahan.

Selanjutnya tahap yang dilakukan ialah perwujudan karya desain
yang sudah dibuat dipindahkan diatas lembaran kain dengan ukuran
sesungguhnya. Kain yang sudah diberi pola dan dipotong sesuai polanya
lanjut ke proses pembatikan, pewarnaan, pelorodan hingga kain siap dipotong
dijahit menjadi sebuah karya busana. Setelah proses penjahitan selesai busana
akan melalui tahap finishing, pada tahap inilah bersamaan dilakukan
pembuatan motif dengan menerapkan teknik sulam sashiko pada busana.
Bahan utama yang digunakan pada karya ini ialah kain katun rayon.
Pemilihan bahan tersebut dikarenakan visual bahan yang tidak kaku, lembut

dan juga dingin bila dikenakan.

Penciptaan karya tugas akhir ini mewujudkan enam karya busana
kasual pria, dengan judul koleksi “kenangan perahu kertas”. Karya pertama
yaitu atasan collarless dengan shortpants. Karya kedua berupa atasan lengan
panjang tanpa kerah dengan siluet menyerupai beskap dan celana jort shorts.
Karya ketiga berupa outer lengan panjang dengan shortpants. Karya keempat
berupa kemeja lengan pendek dengan celana panjang loose. Karya kelima
berupa kemeja lengan pendek dengan shortpants. Dan karya terakhir berupa

atasan collarless dengan celana panjang loose.

Selain itu, beberapa pencapaian yang dirasa oleh penulis dari
penciptaan karya ini salah satunya ialah rasa kepuasan, karena dalam
penciptaan setiap karya penulis juga menuangkan rasa senang dan gembira
karena akhirnya penulis mampu sampai ditahap ini. Meskipun karya ini
belum sempurna, secara keseluruhan dalam penciptaan karya seni batik ini
penulis merasa sudah cukup baik secara teknik maupun visual dengan
pemilihan media dan konsep yang dirasa tepat untuk memvisualkan karya ini,
bahkan selama proses pengerjaan pun dirasa aman dan nyaman digunakan

dibandingkan teknik lainnya. Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini penulis
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berusaha untuk menyampaikan dan mengingat kembali memori masa kecil
penulis. Hal itu divisualkan baik dari pemilihan sumber ide, model dan juga
pemilihan warna yang diterapkan pada busana. Dari karya ini penulis
berharap agar generasi muda lebih tertarik dan menggunakan batik sebagai
media untuk berekspresi dan berkarya. Agar kedepannya batik tetap lestari
dan semakin banyak generasi muda yang berinovasi dengan salah satu

warisan budaya Indonesia ini.

B. Saran

Berakhirnya proses pembuatan karya busana dan laporan yang
berjudul “ Origami Perahu Sebagai Motif Pada Busana Kasual Menswear”
memberikan sebuah pesan dan kesan yang patut digunakan sebagai
pembelajaran. Dalam menciptakan sebuah karya jangan pernah setengah-
setengah dalam mengambil langkah. Jalani setiap prosesnya dengan
semaksimal mungkin. Dalam prosesnya, penciptaan sebuah karya tidak perlu
tergesa-gesa tapi juga jangan terlalu santai. Pengelolaan waktu yang baik
sangatlah perlu untuk hasil karya yang lebih maksimal. Setelah
terselesaikannya karya Tugas Akhir, diharapkan bisa menambah pengetahuan,
wawasan, dan dapat menjadi motivasi untuk terus berkarya. Semoga dengan
karya ini dapat mengembangkan apresiasi seni di kalangan mereka yang

tertarik dan ingin belajar tentang batik dan busana.
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